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Abstrak

Kondisi awal dalam pembelajaran Industri Perhotelan, motivasi siswa rendah.
Hal ini terbukti dari hasil observasi yang menunjukan lebih dari 25 siswa yang
ramai sendiri, sibuk dengan dengan aktivitas main bolpoint, melamun sendiri,
dan kurangya antusias atau motivasi siswa di kelas ketika proses pembelajaran
berlangsung. Rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru
sangat kurang. Untuk itu, peneliti menerapkan model pembelajaran contextual
teaching learning. Subjek penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X Usaha
Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta. Waktu penelitiannya selama 6 bulan,
dimulai dari Januari sampai dengan Juni 2016. Penelitian ini terdiri atas 2 siklus
dengan meliputi: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan
menggunakan contextual teaching learning, 3) pengamatan/observasi dengan
mengumpulkan data hasil motivasi belajar siswa dan angket, dan 4) evaluasi hasil
tindakan dilanjutkan dengan refleksi. Hasil penelitan menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa kelas X Usaha Perjalanan Wisata 1 SMK Negeri 4 Yogyakarta pada
Siklus I mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil angket
yang diberikan ke siswa 76,38 dengan konversi baik. Hasil motivasi belajar siswa
kelas X Usaha Perjalanan Wisata 1 SMK Negeri 4 Yogyakarta pada Siklus II juga
mengalami peningkatan. Hasil Siklus II yakni 77,22 dengan konversi baik. Hal
ini menadakan bahwa ada peningkatan motivasi dari antara siklus I dan siklus 2
sekitar 0,84.

Kata Kunci: peningkatan motivasi belajar, model pembelajaran CTL, siswa SMK

Pendahuluan

Kesuksesan proses pembelajaran se-
bagai proses belajar di suatu sekolah dipe-
ngaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor
yang dimaksud diantaranya guru, siswa,
kurikulum, lingkungan sosial, dan sarana
serta prasarana. Akan tetapi, dari faktor-
faktor itu, guru dan siswa adalah faktor
terpenting. Pentingnya faktor guru dan
siswa tersebut dapat dirunut melalui pema-
haman hakikat pebelajaran, yakni sebagai
usaha sadar guru untuk membantu siswa
agar dapat belajar dengan kebutuhan mi-
natnya. Pada prinsipnya, kegiatan belajar

mengajar adalah suatu proses transformasi
ilmu pengetahuan dan merupakan proses
komunikasi. Proses transformasi berbagai
pengetahuan tersebut harus diciptakan atau
diwujudkan melalui kegiatan penyampaian
dan tukar-menukar informasi atau pesan,
baik oleh guru maupun peserta didik.
SMK Negeri 4 Yogyakarta memiliki
beberapa bidang studi keahlian. Salah sa-
tunya adalah pariwisata yang terbagi men-
jadi dua paket keahlian, yakni Akomodasi
Perhotelan dan Usaha Perjalanan Wisata.
Di dalam struktur kurikulum 2013, disebut-
kan bahwa bidang keahlian usaha perjalan
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an wisata diberikan dasar paket keahlian
yang salah satunya adalah mata pelajaran
industri perhotelan. Mata pelajaran indus-
tri perhotelan merupakan mata pelajaran
yang baru pada kurikulum 2013. Pelajaran
tersebut termasuk kedalam core competen-
cy atau kompetensi dasar paket keahlian
usaha perjalanan wisata sehingga diper-
lukan pemahaman yang extra pada mata
pelajaran Industri Perhotelan.

Berdasarkan pengamatan yang dilaku-
kan di SMK N 4 Yogyakarta, khususnya
kelas X Usaha Perjalanan Wisata 1, ditemu-
kan beberapa kendala dari siswa, yakni (1)
kurangnya antusias siswa di kelas, (2) tidak
tahu pentingnya pembelajaran, (3) suasa-
na kelas pada saat jam terakhir, (4) kelas
kurang kondusif dan tidak terkontrol, (5)
siswa malu bertanya ketika proses pembe-
lajaran, (6) siswa kurang memperhatikan
materi yang disampaikan oleh guru, (7)
siswa ramai di kelas, dan (8) setiap siswa
mempunyai kemampuan yang berbeda se-
cara intelektual dan sikap.

Berdasarkan hasil pengamatan, perlu
adanya peningkatan motivasi siswa dalam
mata pelajaran Industri Perhotelan. Dengan
demikian, penulis mencoba menerapkan
metode pembelajaran contextual teaching
and learning yang mengandung tiga prin-
sip, yakni kesalingbergantungan, deferen-
siasi, danpengaturan diri. Contextual teach-
ing learning sesuai dengan prinsip yang
berlaku pada alam, belajar secara konteks-
tual berarti belajar mengeluarkan potensi
penuh seorang siswa secara alamiah se-
hingga membuat siswa tertarik dan senang
untuk mengikuti pembelajaran industri per-
hotelan. Metode pembelajaran ini menun-
tut siswa untuk mengaitkan setiap materi
yang disajikan dengan kehidupan sehari-
hari sehingga ketika siswa melihat makna
dalam tugas-tugas yang harus mereka ker-
jakan, mereka sudah terbiasa menyerap

dan mengingat materi pelajaran. Makna
yang berkualitas adalah makna konteks-
tual, yakni menghubungkan materi ajar
dengan lingkungan personal dan sosial.
Kontekstual berarti teralami oleh siswa.

Konsep Dasar Motivasi dan Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal
yang saling memengaruhi. Belajar adalah
perubahan tingkah laku secara relatif per-
manen dan secara potensial terjadi sebagai
hasil dari praktik dan penguatan (reinforced
practice) yang dilandasi tujuan untuk men-
capai tujuan tertentu (Hamzah,2007:23).
Motivasi belajar dapat timbul karena fak-
tor intristik yang berupa hasrat untuk ber-
hasil, dorongan kebutuhan belajar, dan
harapan akan cita-cita, sedangkan faktor
ekstrinsiknya, yakni adanya penghargaan,
lingkungan belajar yang kondusif dan ke-
giatan belajar yang menarik. Kedua faktor
tersebut disebabkan oleh rangsangan ter-
tentu sehingga seseorang berkeinginan un-
tuk melakukan aktivitas belajar yang lebih
giat dan semangat.

Hakikat motivasi belajar adalah doro-
ngan internal dan eksternal pada siswa-
siswa yang sedang belajar untuk mengada-
kan perubahan tingkah laku, pada umum-
nya dengan beberapa indikator atau unsur
yang mendukung. Hal tersebut mempunyai
peran besar dalam keberhasilan seseorang
dalam belajar. Indikator motivasi belajar
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1)
adanya hasrat dan keinginan; (2) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3)
adanya harapan dan cita-cita masa depan;
(4) adanya penghargaan dalam belajar; (5)
adanya kegiatan yang menarik dalam be-
lajar; dan (6) adanya lingkungan belajar
yang kondusif sehingga memungkinkan
seseorang siswa dalam belajar dengan
baik.



Jurnal [lmiah Guru “COPE”’, No. 02/Tahun XXI/November 2017

Konsep Dasar Peranan Motivasi dalam

Belajar dan Pembelajaran
Motivasi, pada dasarnya, dapat mem-

bantu dalam memahami dan menjelaskan

perilaku individu, termasuk perilaku indi-
vidu yang sedang belajar. Ada beberapa
peranan penting dari motivasi dalam bela-

jar dan pembelajaran antara lain dalam (a)

menentukan hal-hal yang dapat dijadikan

penguatan belajar; (b) memperjelas tujuan
belajar yang hendak dicapai; (c) menen-
tukan ragam kendali terhadap rangsangan
belajar; dan (d) menentukan ragam kendali
terhadap rangsangan belajar menentukan
ketekunan belajar.

Peran motivasi dalam menentukan pe-
nguatan belajar adalah sebagai berikut.

1) Motivasi dapat berperan dalam pengu-
atan belajar apabila seseorang anak
yang belajar dihadapkan pada suatu
masalah yang memerlukan pemecahan
dan hanya dapat dipecahkan berkat
bantuan yang dilaluinya.

2) Peran motivasi dalam memperjelas tu-
juan pembelajaran
Peran motivasi dalam tujuan pembe-
lajaran erat kaitanya dengan kemak-
naan belajar. Anak akan tertarik untuk
belajar sesuatu jika yang dipelajari itu
sedikitnya sudah dapat diketahui atau
dinikmati manfaatnya bagi anak.

3) Motivasi menentukan ketekunan bela-
jar
Seorang anak yang termotivasi untuk
belajar sesuatu akan berusaha mem-
pelajari dengan lebih baik dan tekun
dengan harapan memperoleh hasil yang
lebih baik. Dalam hal ini, tampak bah-
wa motivasi untuk belajar menyebab-
kan siswa tekun belajar. Sebaliknya,
seseorang kurang atau tidak memi-
liki motivasi untuk belajar maka tidak
lama dalam belajar.Dia mudah tergoda
untuk mengerjakan hal-hal lain dan

bukan belajar. Artinya,motivasi sangat

berpengaruh terhadap ketekunan dan

ketahanan dalam belajar.

Dari pemaparan di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa motivasi belajar
dapat timbul karena faktor intrinsik yang
berupa hasrat untuk berhasil, dorongan
kebutuhan belajar, dan harapan akan cita-
cita, sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah
adanya penghargaan,lingkungan belajar
yang kondusif, dan kegiatan belajar yang
menarik. Peran motivasi dalam pembela-
jaran terbagi menjadi beberapa hal, yakni
dalam menentukan hal-hal yang dapat di-
jadikan penguatan belajar, memperjelas tu-
juan belajar yang hendak dicapai, menen-
tukan ragam kendali terhadap rangsangan
belajar, dan menentukan ragam kendali
terhadap rangsangan belajar untuk menen-
tukan ketekunan belajar.

Konsep Dasar Contextual Teaching
Learning

Contextual Teaching Learning adalah
konsep pembelajaran yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan-
nya dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong membuat hubungan antara
siswa membuat hubungan antara pengeta-
huan yang dimilikinya dengan penerapan-
nya dalam kehidupan mereka sehari-hari
(Baharudin dkk.,2007:137). Hasil pembe-
lajaran diharapkan akan lebih bermakna
bagi siswa. Proses pembelajaran berlang-
sung alamiah dalam bentuk kegiatan yang
dialami oleh siswa, bukan transfer penge-
tahuan dari guru ke siswa. Strategi pembe-
lajaran lebih dipentingkan dari pada hasil
(Nurhadi, dkk.,2004)

Dalam kelas kontekstual, guru mem-
bantu siswa dalam menyampaikan tujuan.
Maksudnya, guru lebih banyak berurusan
dengan strategi dari pada memberikan
informasi. Tugas guru adalah mengelola
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kelas sebagai sebuah tim yang bekerja ber-

sama untuk menemukan suatu yang baru

bagi anggota kelas (siswa).

Pendekatan kontekstual memiliki tujuh
komponen utama, yaitu konstruktivisme
(constructivism), menemukan (inquiri),
bertanya (quisioning), masyarakat belajar
(learning community), pemodelan, refleksi
(reflection), dan penilaian yang sebenarnya
(authentic assessment). Pendekatan terse-
but dapat diterapkan dalam kurikulum apa
saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang
bagaimanapun keadaanya.

Penerapan CTL didalam kelas adalah
sebagai berikut.

1) Kembangkan pemikiran bahwa anak
akan belajar lebih bermakna dengan
cara bekerja sendiri, menemukan sen-
diri dan mengkonstruksikan sendiri
pengetahuan dan ketrampilan barunya

2) Langsungkan sejauh mungkin kegiatan
inquiri untuk semua topik

3) Kembangkasn sifat ingin tahu siswa
dengan bertanya

4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar
dalam kelompok-kelompok)

5) Hadirkan model sebagai contoh pem-
belajaran

6) Lakukan Refleksi di akhir pertemuan

7) Lakukan penilaian yang sebenarnya
dengan berbagai cara
Kecenderungan masa depan yang se-

makin kompleks dan rumit mengharus-

kan pendidik untuk mampu menyiapkan
siswa dalam dunia nyata sehingga siwa
perlu disadarkan tentang harapan yang
dipikul,tantangan yang dihadapi, dan ke-
mampuan yang perlu mereka kuasai. Semua
siswa teridentifikasi bakat,keterampilan,
dan kecerdasan sehingga memungkinkan
mereka menjadi apa saja yang mereka
inginkan. Setiap siswa mempunyai gaya
belajar yang unik dan sekolah seharusnya
dapat melayaninya. Ada sebagian siswa

lebih mudah belajar secara visual dengan
melihat diagram atau gambar, sedangkan
sebagian lain mungkin dengan indra perasa
(haptic) atau menggerakan tubuk (kines-
tetik). Beberapa siswa berorientasi pada
teks cetak atau membaca buku dan ada
juga kelompok interaktif (interaksi dengan
siswa yang lain). Konsep belajar contextu-
al teaching and learning merupakan kon-
sep ilmu pengetahuan yang diperoleh dari
memahami dan mentansformasi pengala-
man.

Contextual teaching learning adalah
sebuah sistem yang menyeluruh. Contex-
tual teaching learning terdiri atas bagian
yang terhubung. Jika bagian tersebut ter-
jalin, maka akan dihasilkan pengaruh yang
melebihi hasil yang diberikan bagian-
bagian secara terpisah (Jhonson, 2007: 65).
Setiap bagian contextual teaching learning
berbeda-beda ini memberikan sumbangan
dalam menolong siswa memahani tugas
sekolah,secara berasama-sama memben-
tuk sebuah system yang memungkinkan
para siswa melihat makna didalamnya dan
mengingat materi akademik.

Sistem contextual teaching learning
adalah sebuah proses pendidikanyang ber-
tujuan menolong para siswa melihat mak-
na di dalam materi akademik yang mereka
pelajari dengan cara menghubungkan sub-
yek-subyek akademik dengan konteks da-
lam kehidupan keseharian mereka, yakni
dalam konteks keadaan pribadi, sosial, dan
budaya mereka (Jhonson, 2007: 65). Untuk
mencapai tujuan sistem tersebut, terdapat
delapan komponen sebagai berikut.

1. Membuat keterkaitan-keterkaitan yang
bermakna

2. Melakukan pekerjaan yang berarti

3. Melakukan pembelajaran yang diatur
sendiri

4. Bekerjasama

5. Berpikir kritis dan kratif
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6. Membantu individu untuk tumbuh dan
berkembang

7. Mencapai standar yang tinggi

8. Menggunakan penilaian autentik
Tigaprinsipdalammenggunakansistem

contextual teaching learning adalah seba-

gai berikut.

1. Contextual teaching learning mencer-
minkan prinsip kesalingtergantungan

Kesalingtergantungan mewujudkan di-
ri, misalnya para siswa bergabung un-
tuk memecahkan masalah dan ketika
para guru mengadakan pertemuan de-
ngan rekannya. Hal itu tampak jelas ke-
tika subjek yang berbeda dihubungkan
dan ketika kemitraan menggabungkan
sekolah dengan dunia bisnis dan ko-
munitas.

GURU: belum menggunakan
model pembelajaran CTL

KONDISI

TINDAKAN -

KONDISI
AKHIR

SISWA: Motivasi belajar pada KD

6 masih rendah

MODEL

CTL

/ SIKLUS 1
MENGGUNAKAN

PEMBELAJARAN \

SIKLUS 2

DIDUGA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN CTL

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR INDUSTRI
PERHOTELAN X UPW 1

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Keterangan gambar:

Kegiatan mengajar merupakan kegiatan untuk menciptakan suasana yang mendorong inisiatif, motivasi,
dan tanggung jawab pada siswa untuk selalu menerapkan potensi diri dalam membangun gagasan melalui
kegiatan belajar sepanjang hayat. Kondisi awal ketika di kelas X Usaha Perjalaanan Wisata kurang antusias
atau motivasi rendah. Ketika proses pembelajaran berlangsung rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang
disampaikan oleh guru sangat kurang sekali sehingga perlu adanya tindakan agar motivasi belajar meningkat.
Dengan metode contexual teaching learning, diduga dapat meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran
Industri perhotelan tentang KD 6: bagan struktur organisasi Industri perhotelan, indikator 3.6: mendeskripsi-
kan bagan struktur organisasi pengaruh industri perhotelan, dan 4.6: membuat bagan struktur organiasi kelas
X Usaha Perjalanan Wisata | SMK Negeri 4 Yogyakarta tahun pelajaran 2015/2016.
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2. Contextual teaching learning mencer-
minkan prinsip deferensiasi
Prinsip deferensiasi nyata ketika con-
textual teaching learning menantang
para siswa untuk saling menghormati
keunikan masing-masing,menghormati
perbedaan,untuk menjadi kratif untuk
bekerjasamamenghasilkan gagasandan
hasil baru yang berbeda dan untuk me-
nyadari bahwa keberagaman adalah
tanda kemantapan dan kekuatan.

3. Contextual teaching learning mencer-
minkan prinsip pengorganisasian diri
Pengorganisasian diri terlihat ketika
para siswa mencari dan menemukan
kemampuan dan minat mereka sendiri
yang berbeda, mendapat manfaat dari
umpan balik yang diberikan oleh pe-
nilai autentik, mengulas usaha-usaha
mereka dalam tuntunan tujuan yang
jelas dan standar yang tinggi dan ber-
peran serta dalam kegiatan yang ber-
pusat pada siswa yang membuat hati
mereka senang dalam belajar.

Dari penjelasan diatas, penulis dapat
meyimpulkan bahwa contextual teaching
learning membantu para siswa menemu-
kan makna dalam pelajaran mereka dengan
cara menghubungkan materi akademik de-
ngan konteks kehidupan keseharian mere-
ka. Mereka membuat hubungan-hubungan
penting yang menghasilkan makna dengan
melaksankan pembelajaran yang diatur
sendiri, bekerja sama, berpikir kritis dan
kreatif, menghargai orang lain, mencapai
standar tinggi, dan berperan serta dalam tu-
gas penilaian otentik. Dengan didasari se-
cara kuat oleh ilmu pengetahuan, psikologi
dan penelitian mengenai otak komponen
sistem contextual teaching learning mena-
warkan kemungkinan-kemungkinan baru
yang menggairahkan bagi para guru yang
inovatif.

Pembahasan

Hasil pengamatan tiap aspek pada sik-
lus II

1. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil angket yang di-
lakukan dalam penelitian tindakan yang
terdiri atas dua siklus kegiatan,diperoleh
data bahwa motivasi belajar siswa dalam
mengikuti pembelajaran pada mata pela-
jaran industri perhotelan mengalami pe-
ningkatan. Berdasarkan data awal sebelum
tindakan, menunjukan lebih dari 25 siswa
yang ramai sendiri, sibuk dengan dengan
aktivitas bermain bolpoint dan melamun
sendiri serta mengobrol saat pembelaja-
ran berlangsung. Hal tersebut disebabkan
oleh berbagai macam kendala yang bera-
gam, diantaranya karakteristik siswa kelas
X Usaha Perjalanan Wisata 1 yang sulit
dikendalikan, kurang tepatnya motode
pembelajaran yang digunakan, atau faktor
lain, yakni proses belajar-mengajar dijam
terakhir yang mempengaruhi kurangnya
motivasi siswa sehingga kegiatan belajar
mengajaryang seharusnya menjadi kegia-
tan inti banyak terganggu oleh masalah
yang dihadapi oleh masing-masing siswa,
baik secara teknis maupun adanya kegia-
tan pribadi yang tidak ada kaitanya dengan
kegiatan pembalajaran.

Pada siklus I, motivasi belajar siswa
dari hasil angket menunjukan bahwa de-
ngan menggunakan skala likert memper-
oleh hasil 76,38 dengan parameter baik,
sedangkan pada siklus II dari hasil angket
motivasi, menunjukan bahwa ada pening-
katan dari siklu II 77,22 dengan parameter
baik. Dari siklus I dan siklus II, hanya ada
peningkatan 0,84. Peningkatan motivasi
belajar siswa yang positif ini terjadi sete-
lah adanya tindakan menggunakan motode
contextual teaching learning. Metode ini
mengharuskan siswa untuk Contextual
Teaching and Learning merupakan konsep
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Data observasi setelah pra siklus

No.  Aspek penelitian

Sebelum tindakan 1

Refleksi

1 Motivasi siswa

Motivasi siswa rendah ini terbukti

Untuk pertemuan berikutnya guru

dari hasil observasi menunjukan lebih memberikan motivasi tentang

dari 25 siswa yang ramai sendiri,
sibuk dengan dengan aktivitas main
bolpoint dan melamun sendiri,
mengobrol saat pembelajaran

berlangsung

2 Motivasi guru Motivasi guru

3 Kendala yang
dihadapi

pentingnya mata pelajaran industri
perhotelan di masa yang akan datang
ketika terjun di duania kerja agar
siswa lebih termotivasi dalam proses
pembelajaran

1. Guru harus mengevaluasi tahapan
pembelajaran

2. Guru harus menuliskan tujuan
pembelajaran

3. Guru memotivasi siswa tentang
pentingnya pembelajaran industri
perhotelan di masa depan

4. Penggunaan model pembelajaran
yang sesuai dengan pelajaran yang
diampu

Siswa masih terlihat bingung dalam
materi yang disampaikan karena

metode pembelajaran yang tidak tepat

4  Hasil observasi

Dari hasil observasi menunjukan

bahwa siswa bosan dengan model
pembelajaran yang lama sehingga

motivasi belajar rendah

ilmu pengetahuan yang diperoleh dari me-
mahami dan mentansformasi pengalaman.
Kecenderungan masa depan yang semakin
kompleks dan rumit mengharuskan pen-
didik untuk mempu menyiapkan siswa da-
lam dunia nyata. Perlu disadarkan tentang
harapan yang dipikul, tantangan yang di-
hadapi dan kemampuan yang perlu mereka
kuasai. Semua siswa teridentifikasi bakat,
ketrampilan dan kecerdasan sehingga me-
mungkinkan mereka menjadi apa saja yang
mereka inginkan. Setiap siswa mempunyai
gaya belajar yang unik dan sekolah seha-
rusnya dapat melayaninya, ada sebagian
siswa lebih mudah belajar secara visual
dengan melihat diagram atau gambar se-
bagian lain mungkin dengan indra perasa
(haptic) atau menggerakan tubuk (kineste-
tik). Beberapa siswa berorientasi pada teks
cetak atau membaca buku dan ada juga ke-

lompok interaktif (interaksi dengan siswa
yang lain). Hal yang paling utama, yakni
model pembelajaran contextual teaching
learningdapat diterapkan dalam kurikulum
apa saja, bidang studi apa saja, dan kelas
yang bagaimanapu keadaanya.

2. Aktivitas guru

Observasi atau pengamatan yang di-
lakukan oleh rekan guru yang bertindak
sebagai observer atau kolaborator menun-
jukan bahwa aktivitas guru sudah cukup
bahkan baik meskipun ada beberapa hal
yang harus diperbaiki berkaitan dengan ba-
gaimana menciptakan pembelajaran yang
dapat meningkatkan motivasi belajar sis-
wa. Hal ini dipandang sesuia dengan ke-
nyataan bahwa motivasi belajar siswa
rendah dikarenakan metode pembelajaran
yang membosankan dan tidak tepat se-
hingga tujuan pembelajaran tidak tercapai.
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Data setelah siklus I

No  Aspek penelitian

Sebelum tindakan 1

Refleksi

1 Motivasi siswa

Ada 2 kelompok atau sekitar 10 siswa Untuk pertemuan berikutnya guru
yang kurang termotivasi sehingga
hasil tugas pembuatan struktur

memberikan motivasi agar siswa
lebih termotivasi dalam proses

industri perhotelan dan pada akhirnya pembelajaran

presentasi tidak maksimal

2 Motivasi guru
yang baru

Guru cukup antusias dengan metode 1. Guru harus mengevaluasi tahapan

pembelajaran

2. Guru menjelaskan kembali tahapan
contextual teaching learning

3. Guru harus menuliskan tujuan
pembelajaran

4. Guru mendatangkan model dari
dunia kerja bidang perhotelan
untuk memberikan motivasi
mengenai petingnya pelajaran
industri perhotelan di jurusan
usaha perjalanan wisata

3 Kendala yang 1. Siswa masih terlihat binggung

dihadapi

dalam penerapan metode

contextual teaching learning.
2. Masih terdapat siswa yang
mengerjakan pekerjaan lain(diam

saja)
4  Hasil angket
motivasi

Dari hasil angket menunjukan bahwa
dengan menggunakan skala likert

memperoleh hasil 76,38 dengan

konversi Baik

3. Kendala yang dihadapi

Dari pemaparan yang disampaikan di
atas menunjukan bahwa Motivasi siswa
rendah ini terbukti dari hasil observasi
menunjukan lebih dari 25 siswa yang ra-
mai sendiri,sibuk dengan dengan aktivitas
main bolpoint dan melamun sendiri, meng-
obrol saat pembelajaran berlangsung.
Siswa masih terlihat bingung dalam materi
yang disampaikan karena metode pem-
belajaran yang tidak tepat. Siswa masih
terlihat bingung dalam penerapan metode
contextual teaching learning, masih terda-
pat siswa yang mengerjakan pekerjaan lain
(diam saja). Untuk menghadapi berbagai
kendala tersebut dibutuhkan kemampuan
guru untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa dengan menggunakan metode yang

sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga

pembelajaran Contextual Teaching learn-
ing.

Kendala yang dihadapi pada siklus I
adalah :

1). Siswa masih terlihat binggung dalam
penerapan metode contextual teaching
learning.

2) Masih terdapat siswa yang mengerja-
kan pekerjaan lain (diam saja)
Kendala yang mdihadapi pada siklus II

adalah :

1). Ketika mendatangkan model waktunya
tidak dibatasi sehingga waktu pembe-
lajaran tidak sesuai jadwal
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Hasil pengamatan tiap aspek pada siklus II

No  Aspek penelitian Setelah tindakan IT Refleksi

1 Motivasi siswa

2 Aktivitas guru

Motivasi siswa sudah baik ini
ditunjukan dengan hasil tugas yang
tepat waktu dan menarik

Kegiatan awal,inti dan akhir sudah
berjalan baik dengan metode

Motivasi siswa sudah baik perlu
ditingkatkan agar lebih termotivasi
dan motivasinya terus menerus
tidak hanya pada pelajaran industri
perhotelan saja.

Guru mendatangkan model orang
yang bekerja di bidang perhotelan

contextual teaching learning

3 Kendala yang

dihadapi waktunya tidak dibatasi
4  Hasil angket Dari hasil angket motivasi
motivasi

baik

Ketika mendatangkan model

menunjukan bahwa ada peningkatan
dari siklus 1 77,22 dengan parameter

Ketika mendatangkan model harus
tepat waktu

Perlu ditingkatkan hasil motivasi
dari siklus I dan siklus II hanya ada
peningkatan 0,84

2). Memperjelas kembali contextual teach-
ing learning
3). Masih ada siswa yang kurang partisi-
patif
Kendala-kendala atau permasalahan
tersebut secara berangsur berkurang se-
iring dengan meningkatnya motivasi bela-
jar mengajar yang disajikan oleh guru dan
siswa.

4. Hasil motivasi

Dari hasil observasi pada pra siklus
menunjukan bahwa motivasi siswa rendah
ini terbukti dari hasil observasi menunju-
kan lebih dari 25 siswa yang ramai sendiri,
sibuk dengan dengan aktivitas main bol-
point dan melamun sendiri, mengobrol saat
pembelajaran berlangsung, ini dikarenakan
bahwa siswa bosan dengan model pembe-
lajaran yang lama sehingga motivasi bela-
jar rendah. Motivasi angket siklus 1 pada
hari rabu 17 Februari 2016 yang menda-
patkan hasil 76,38 konversi baik dengan
kon dan siklus ke 2 dilaksankan pada hari
rabu 2016 mendapatkan hasil 77,22 de-
ngan konversi baik ini menadakan bahwa
ada peningkatan motivasi belajar siswa
dari antara siklus I dan siklus 2 dibuktikan
dengan ada peningkatan sekitar 0,84.

Penutup

Penelitian Tindakan Kelas ini telah di-
laksanakan dalam 2 siklus kegiatan. Penu-
lis dapat menyimpulkan, yakni hasil moti-
vasi belajar siswa kelas X Usaha Perjalan-
an Wisata 1 SMK Negeri 4 Yogyakarta
pada Siklus I mengalami peningkatan. Hal
itu dibuktikan dengan perolehan hasil ang-
ket yang diberikan ke siswa 76,38 dengan
konversi baik.

Hasil motivasi belajar siswa kelas X
Usaha Perjalanan Wisata 1 SMK Negeri
4 Yogyakarta pada Siklus II mengalami
peningkatan motivasi belajar, yakni 77,22
dengan konversi baik. Hal itu menadakan
bahwa ada peningkatan motivasi dari
antara siklus I dan siklus 2 sekitar 0,84.
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